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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Sang Ti Ratana
(Buddha, Dhamma dan Sangha) yang telah melimpahkan karunia-Nya, sehingga
Kegiatan Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha dapat berjalan dengan lancar dan
memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan Laporan ini dengan tepat waktu sesuai
yang telah direncanakan.

Dengan terselesaikannya Laporan Kegiatan Dialog Kerukunan lntern Umat
Buddha ini patut kiranya panitia sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan
ungkapan terima kasih yang sebesar-besamya kepada:

1. Plh. Kepala lGntor \Alilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur
(Syaikhul Hadi) yang telah memberikan pembinaan dan bimbingannya kepada kaml.

2. Panita Kegiatan yang telah mendukung terlaksananya kegiatan Dialog lntem Umat
Buddha.

Panitia menyadari akan keterbatasan kemampuan yang kami miliki, untuk itu
saran dan kritik yang membangun akan senantiasa kami harapkan demi kesempurnaan
penulisan ini.

Akhimya Panitia berharap semoga Laporan Kegiatan Dialog Kerukunan lntern
Umat Buddha ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi pada khususnya dan para
pembm pada umumnya, Sadhu... Sadhu... Sadhu...

uni 2025

diawan, SH, S. Ag, M.M
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A. PENDAHULUAN
1. UMUM

a. Latar Belakang
Negara lndonesia merupakan Negara yang pluralitas penduduknya

menganut berbagai eama, dia@ menjadi prilihan altematif yang ideal dalam
menyelesaikan konflik antar umat beragama. Fenomena konflik antar umat
beragama harus ditangani, karena berdampak sangat buruk bagi kemajuan
bangsa. Untuk menghadapi fenomena ini, para pemuka lintas agama tingkat
pusat maupun daerah agar melakukan upaya menuju kerukunan umat
beragama, Tri Kerukunan Umat Beragama perlu diaplikasikan dalam bentuk
dialog untuk menjalin komunikasi dan kesepahaman dalam kehidupan
beragama. Penguatan cara pandang dan perilaku jalan tengah umat Buddha
diharapkan mampu membantu merumuskan kesepahaman untuk
membangun tobransi kerukunan hidup beragama.

Dalam masyarakat yang sedang membangun maka kerukunan umat
beragama sebagai salah satu faktor keberhasilan. Pembangunan sulit
diwujudkan tanpa adanya kerukunan. Kerukunan dalam kehidupan beragama
merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian. Hal
terkait dengan kehidupan beragama sangat mudah untuk menjadi isu tentang
kerukunan beragama saat ini di lndonesia. Sebagai upaya menjalin
komunikasi dan kesepahaman serta menjaga dan memelihara kerukunan
umat, maka perlu dilaksanakan penguatan cara pandang dan perilaku jalan
tengah di setbp proMnsi dan juga dialog yang berskala nasional. Dialog
diselenggarakan untuk merumuskan kesepahaman dalam toleransi dan
membahas permasalahan yang terjadi di masyarakat dengan kerukunan
serta menemukan solusi atas permasalahan dan isu actual yang terjad i

dalam kehidupan beragama.
Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

mengadakan suatu kegiatan penguatan cara pandang dan pedlaku jalan
tengah umat Buddha agar kondisi hubungan antar umat Buddha terjalan
dalam suasana yang harmonis, serasi, damai, akrab, saling menghormati,
toleran, dan keriasama dalam kehidupan bermasyarakat dalam Negara
Kesatuan Republik lndonesia berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang
Dasar Tahun 1945. Sebagai upaya menjalin komunikasi, kesepahaman, dan
menjaga, serta memelihara kerukunan umat Buddha, pedu dilaksanakan
penguatan cara pandang dan perilaku jalan tengah umat Buddha yang
dirumuskan sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Buddha yaitu yang
terdapat di dalam jalan tengah (Hasta Aiya Marga).

2. MAKSUDDANTUJUAN
a- Iaksud

Maksud dilaksanakan kegiatan pembinaan Kegiatan Dialog Kerukunan
lntem Umat Buddha menjaga dan memelihara kerukunan umat Buddha.

b. Tuiuan
- Merumuskan kesepahalnan moderasi beragama intem umat Buddha
- Meningkatkan harmonisasi intern umat Buddha.



3. RUANG LINGKUP
Kegiatan Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha adalah berjumlah 50

peserta dari Ormas Keagamaan Buddha dan 7 Penyuluh PNS, P3K di Wlayah
Provinsi Jawa Timur.

4. DASARHUKUM
Kegiatan Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha dilaksanakan berdasar

pada:

1. DIPA Bimas Buddha Nomor: 025.01 .2.41780612025 Tanggal 2 Desember
2024.

B. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN
,I. NAMA DAN JENIS KEGTATAN

Kegiatan ini disebut dengan'Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha'.

2. WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN

Kegiatan Dialog lntern Umat Buddha diselenggarakan pada:
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Mei2O25

Peserta Kegiatan Pembinaan Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha adalah
50 peserta dari Ormas Agama Buddha dan 7 Penyuluh Agama Buddha PNS dan
P3K di lMlayah Provinsi Jawa Timur.

4. NARASUMBER
Narasumber Kegiatan Dialog lntern Umat Buddha Yaitu

5. JADWAL KEGIATAN

NO NAMA MATERUINSTANSI

1 Dra. Hj. lda Safiaturahma, M.Pd.l
Bunda Modiis (Bangkit Untuk Negara
Damai dan Aman yang Moderat,
lnspiratif, lnovatif, Santun)

2 Dr.Hj.Udji Asiyah, M.Si,
Jejaring dan Kerjasama antar umat
beragama

TGL WAKTU MATERI KEGIATAN JML NARASUMBER

Rabu,28
Mei 2025

07.0G07.30 Rqgistrasi Peserfa Panitia
07.30-08.00 Pembukaan Pembimas
08.00-10.00 Bunda Modiis (Bangkit

Untuk Negara Damai
dan Aman yang
Moderat, lnspiratit
lnovatif, Santun)

Dra. Hj. lda
Safiaturahma, M
Pd.t

10.0G10.15 Break
10.15-12.15 Jejaring dan Kerjasama

antar Umat Beragama 2
Dr.Hj.Udji Asiyah,
M.Si,

12.1*13.15 Hakan Siang

3. PESERTA KEGIATAN

2



6. MATERIKEGIATAN
Materi Kegiatan Pembinaan Dialog Kerukunan lntern Umat Buddha adalah:

i Bunda Modiis (Bangkit Untuk Negara Damai dan Aman yang Moderat,
lnspiratif, lnovatit Santun)Tri Kerukunan Umat Beragama

> Jejaring dan Keriasama antar Umat Beragama

7. TAHAPAN PENYELENGGARAAN
1. Penetapan daerah kabupaten / kota sebagai tempat penyelenggaraan

kegiatan.
2. Pemberitahuan permintaan peserta ke daerah.
3. Menentukan Narasumber, panitia dan peserta melalui SK Kuasa Pengguna

Anggaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur.
4. Menetapkan program kerja panitia dan jadwal kegiatan.
5. Pemanggilan peserta, pemberitahuan Narasumber
6. Pelaksanaan Kegiatan

Susunan Acara
Hari Rabu, Tanggal 28 Mei 2025
. Registrasi Peserta pukul 07.00-O7.30
. Pembukaan Kegiatan
. Do'a Oleh Romo Tonny Wrjono
e Sambutan Pembimas Buddha

Kegiatan ini dibuka oleh Pembimbing Masyarakat Buddha Kantor
Wlayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur.

Narasumber
Judul Materi

: Dra. Hj. lda Safiaturahma, M. Pd.l
: Bunda Modiis (Bangkit Untuk Negara Damai dan

Aman yang Moderat, lnspiratif, lnovatif, Santun)
: 08.00-1 1.00 WIB

Latar Belakang Bunda Modiis:
- Jumlah remaja intoleran aktif meningkat dari 2,4o/o pada 2016 menjadi

5o/o pada 2023
- Anak-anak rentan terhadap radikalisme online: Banyak anak dibawah

umur terlibat dalam ekstrimisme dan terorisme
- Anak merupakan sasaran empuk radikalisme dan ekstrimisme
- Fakta keberagaman lndonesia
- Golden Ages : masa yang tepat untuk pembentukan karakter dan moral
- Anak-anak bahkan orang tua, pendidik, dan masyarakat masih awam

dengan moderasi beragama
- Metode konvensional seperti ceramah dalam pembelajaran kurang

diminati oleh anak

Mengapa Moderasi Beragama Penting:
Menyadari bahwa perbedaan adalah'Sunatullah'
Keanekaragaman adalah "fitrah"
Pancasila adalah cerminan nilai asli masyarakat lndonesia
Bangsa lndonesia adalah beragama

8, RANGKAIAN PELAKSANAAN KEGIATAN
Rangkaian pelaksanaan Kegiatan Dialog Kerukunan lntern Umat Buddha

diantaranya:

a.

Waktu
Ringkasan Materi



Kondisi Keragaman Masyarakat lndonesia
- Keragaman lndonesia ; Agama, Budaya, Etnis, Bahasa, Golongan
- Ragam Tafsir Kebenaran: Potensi Konflik
- Moderasi Beragama : Perlu perekat untuk mempererat Ukhuwah

lslamiyah, Ukhuwah Wathoniyah, Ukhuwah Basyariyah

Arti Moderasi Beragama :

1. Pengurangan kekerasan
2. Penghindarankeekstriman

Moderasi Beragama adalah cara pandang kita dalam beragama secara
moderat, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan
tidak ekstrem baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri.

Moderasi Beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya
toleransi dan kerukunan, baik di tingkat local, nasional, maupun global.

Upaya Moderasi Beragama
1. Memperkuat esensi ajaran agama dalam kehidupan masyarakat
2. Mengelola keragaman tafsir keagamaan dengan mencerdaskan

kehidupan keberagamaan
3. Merawat Keindonesiaan

Strategi Penguatan Moderasi Beragama:
1. Penyiaran Agama
2. Sistem Pendidikan
3. Pengelolaan rumah ibadat
4. Pengelolaan ruang public
5. Pesantren dan satuan Pendidikan keagamaan lainnya

5 Arah Kebijakan dalam memperkuat Moderasi Beragama
1. Penguatan c€rra pandang, sikap dan praktik beragama jalan

tengah
2. Penguatan harmonisasi dan kerukunan umat
3. Penyelarasan relasi agama dan budaya
4. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama
5. Pengembangan ekonomi dan sumber daya keagamaan

4 lndikator Toleransi Beragama = Komen Tole Antik Si
a. Komitmen Kebangsaan
b. Toleransi
c. Anti Kekerasan
d. Peneriman terhadap tradisi

Ytlaktu
Ringkasan Materi

: Dr.Hj.Udji Asiyah, M.Si,
: Jejaring dan Kerja sama antar
Umat Beragama dan Pemerintah

: 10.15-'12.15 WIB

lndonesia merupakan negara majemuk yang memiliki keragaman
etnis, budaya, dan agama. Kemajemukan ini dapat menjadi kekuatan yang
besar dan nyata untuk membangun bangsa apabila dirawat bersama dalam
bingkai kerukunan dan persaudaraan, namun sebaliknya apabila tidak dijaga
dengan baik maka dapat berpotensi juga menjadi benih perpecahan. Oleh
karena itu, sangat dipedukan moderasi beragama dalam kehidupan sosial
masyarakal agar keutuhan bangsa dapat terjaga.

Narasumber
Judul Materi



Kerjasama antar umat beragama adalah fondasi kuat dalam membangun
lndonesia yang damai dan beradab

- Masyarakat Majemuk di kerajaan dan kesultanan islam

- Perjuangan kemerdekaan: Kerjasama tokoh lintas agama

- Forum kerukunan umat beragama (FKUB)

- Aksi Bersama di masa pandemi covid-19

Strategi Membangun Jejaring dan Kolaborasi antar Umat Beragama

a. Dialog Antar lman (lnterfaith Dialogue)

b. Proyek Sosial Bersama

c. Media dan Tekhnologi

d. Pendidikan dan Literasi Agama

"Kerukunan antar umat beragama merupakan kunci kerukunan
nasional dan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bemegara,"
keberagaman yang ada di lndonesia telah diakomodasi sejak lama oleh para
pendiri bangsa melalui kesepakatan nasional yang disusun. Untuk itu,
seluruh masyarakat wajib menjaga dan merawat kesepakatan tersebut salah
satunya dengan mengimplementasikan Empat Bingkai Kerukunan.

Pertama, bingkai teologis, selalu mengedepankan dan
mengembangkan sikap moderasi dalam beragama, menumbuhkan
pemahaman teologi kerukunan, bukan teologi konflik,".

Kedua, bingkai politik yaitu dengan selalu mengedepankan empat
konsensus nasional diantaranya Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945,
Negara Kesatuan Republik lndonesia, dan Bhinneka Tunggal lka.

Ketiga, bingkai sosiologis, yaitu dengan mengedepankan pendekatan
kultural dan kearifan lokal, serta biiak dalam berinteraksi sosial,".

Keempat, bingkai yuridis, yaitu dengan senantiasa patuh dan taat
terhadap seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku.

lndeks Kerukunan Umat Beragama

KUB Nasional dan Tertinggi di Pulau Jawa:

Kementerian Agama Rl mencatat lndeks Kerukunan Umat Beragama di Jawa
Timur (KUB Jatim) pada Tahun 2021 menembus angka 77,8 persen.
Capaian itu menempatkan Jatim ada di urutan pertama se- pulau Jawa.

Peran Je.laring dan Kerjasama

- Jejaring dan Kerjasama antar umat beragama adalah bentuk interaksi
aktif, terbuka dan saling menguntungkan antara berbagai komunitas
keagamaan, untuk membangun hubungan yang harmonis.

- Saling memahami dan bekerjasama dalam hal-hal yang menyentuh
kepentingan Bersama baik social, kemanusiaan, maupun pembangunan
bagsa.

- Jejaring dan Kerjasama bukan hanya tentang hidup berdampingan tanpa
konflik, tetapi lebih jauh bergerak Bersama untuk menciptakan
masyarakat yang adil, damai, dan sejahtera Ketika umat beragama
bekerjasama mereka menunjukan bahwa perbedaan keyakinan tidak
menghalangi persatuan dalam kemanusiaan.



Kerukunan Intern Umat Buddha

1. Menguatkan rasa persaudaraan sebangsa dan setanah air

2. Menghindari perpecahan karena perbedaan tradisi

3. Menghindari polarisasi potitik dalam komunitas keagamaan

4. Pentingnya membangun dialog dan musyawarah di lingkungan
internal

5. Mengedepankan nilai-nilai universal Dharma : nilai-nilai luhur dalam
ajaran agama Buddha seperti : Metta, Karuna, Mudhita, Upekkha.
Nilai-nilai ini bisa menjadi fondasi kuat dalam membangun kerukunan
internal.

HASILYANG DICAPAI
1. OUTPUT HASIL KEGIATAN

Kegiatan menghasilkan beberapa rekomendasi antara lain:
- Peserta memahami tentang Bunda Modiis (Bangkit Untuk Negara

Damai dan Aman yang Moderat, lnspirati( lnovatif, Santun)
- Peserta memahami jejaring Kerjasama antar umat beragama

EVALUASI HASIL KEGIATAN
Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung
a. Tersedianya Anggaran yang mencukupi
b. Tempat pelaksanaan Kegiatan yang nyaman
c. Fasilitas yang memadai
d. Tersedianya Sumber Daya Manusia yang kompeten

Faktor Penghambat
a. Kurangnya minat peserta terhadap kegiatan

Manfaat yang diperoleh
b. Menambah pengetahuan tentang Jejaring dan kerjasama antar umat

beragama

C. SIMPULAN DAN SARAN

a KESIMPULAN
Kegiatan Dialog lntern Umat Buddha sangat penting untuk dilaksanakan
dalam rangka untuk meningkatkan Kualitas Pemahaman tentang
penlingnya kerukunan dan toleransi.

a

b. SARAN
Kegiatan Pembinaan Dialog Kerukunan Intern Umat Buddha dapat
dilaksanakan secara berkala (setiap setahun sekali).



D. PENUTUP

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa/Sang Ti
Ratana sehingga panitia telah selesai melaksanakan Kegiatan Dialog
Kerukunan lntem Umat Buddha.

Panitia mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan dalam
pelaksanaan Kegiatan maupun pada waktu menyusun laporan.

Sidoarjo
2 Juni 2025

iawan, S.H, S. Ag, M.M
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KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH KEMENTRIAN AGAMA
PROVINSI JAWA TIMUR

NOMOR 389 TAHUN 2025
TENTANG

PENETAPAN PANITIA, NARASUMBER, MODERATOR DAN PESERTA KEGIATAN
DIALOG KERUKUNAN INTERN UMAT BUDDHA PADA BAGIAN BIMBINGAN

MASYARAKAT BUDDHA TAHUN ANGGARAN 2025

KEPALA KANTOR WILAYAH KEM ENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA TIMUR,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Dialog Intern
Umat Buddha di Wilayah Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi lawa Timur, perlu menetapkan Panitia,
Narasumber, Moderator dan Peserta Kegiatan Dialog
Intern Umat Buddha pada Bagian Bimbingan Masyarakat
Buddha Tahun Angga ran 2O25;

bahwa nama yang tercantum dalam Lampiran Keputusan
ini dipandang mampu untuk melaksanakan tugas sebagai
Panitia, Narasumber, Moderator dan Peserta Kegiatan
Dialaog lntern Umat Buddha pada Bagian Bimbingan
Masyarakat Buddha Tahun Anggaran 2O2S;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi fawa
Timur tentang Penetapan Peserta, Narasumber, Moderator
dan Peserta Kegiatan Dialaog Intern Umat Buddha pada
Bagian Bimbingan Masyarakat Buddha Tahun Anggaran
2025;

Mengingat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara;

Undang-undang Nomor 62 Tahun 2O24 tentangAnggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2O25;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
132 /PMK.OS /2021 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76A/PMK.OS/2O15
tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan
Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga;

b

c

2

3

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA



4 Peraturan
Organisasi
Agama;

-2-
Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 tentang
dan Tata Keria Instansi Vertikal Kementerian

6

7

Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama
Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 33 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Keria Kementerian Agama ;

Surat Keputusan Direktur fenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha Kementerian Agama Republik
lndonesia Nomor 146 Tahun 2022 tentang Petunjuk
Teknis Dialog Kerukunan Intern Umat Buddha;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN
AGAMA TENTANG PENETAPAN PANITIA, NARASUMBER DAN
PESERTA KEGIATAN DIALOG INTERN UMAT BUDDHA PADA
BAGIAN BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA TAHUN
ANGGARAN 2025.

Menetapkan Narasumber dan Peserta Kegiatan Dialog Intern
Umat Buddha pada Bagian Bimbingan Masyarakat Buddha
Tahun Anggaran 2025 Sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

I Narasumber bertugas memberikan materi yang relevan
dalam kegiatan serta memberikan makalah sebagai bahan
dalam penyampaian materi;

Peserta bertugas mengikuti seluruh proses kegiatan
dimaksud dari awal sampai selesai dan menaati tata tertib
selama kegiatan.

')

Panitia, Narasumber dan Peserta akan diberikan transport dan
honor sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan rincian
sebagai berikut:
a Uang Harian Peserta
b. Transport Peserta
c. Honor Narasumber
d. Honor Moderator
e. Honor Panitia

Ketua
Sekretaris
Anggota

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

100.0o0,-/oH
150.00o,-/oH
900.000,-,/oJ
400.000,-/oH

40o.o00,-/oH
3OO.OO0,-/OH
zso.ooo,-/oH

Rp.
Rp.
Rp.

5.



KEEMPAT

KELIMA

-3-
Segala Biaya yang timbul akibat Keputusan ini dibebankan
pada DIPA Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur
Tahun Anggaran 2O2S Nomor: 025.01.2.417A06/2025 Tanggal
2 Desember 2O24.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sidoario
pada tanggal t9 Mei 2O25

KEPALA KANTOR WILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA
PROVTNST IAWA TTMUR,

AKHMAD SRUJI BAHTIAR
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LAMPIRAN I
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI IAWA
TIMUR
NOMOR 389 TAHUN 2025
TENTANG PENETAPAN PANITIA,
NARASUMBE& MODERATOR DAN
PESERTA KEGIATAN DIALOG KERUKUNAN
INTERN UMAT BUDDHA PADA BAGIAN
BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA TAHUN
ANGGARAN 2025.

PANITIA

KEPALA KANTORWILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI JAWA TIMUR,

AKHMAD SRUJI BAHTIAR

NO NAMA JABATAN INSTANSI

1
Ketut Panji Budiawan, SH, S. Ag M.M
NIP. 196809191995031003 Ketua Pembimas Buddha

) Dhiani Pratmawati, S. Ag
NIP. 198305 1020050t2004 Sekretaris Penyusun Bahan

Urusan Agama

3
Dian Rahayu, S. Ag
NrP. 19a512052009122005 Anggota

Penyusun Data
Urusan dan
Pendidikan Agama
Buddha

4 Ria Dama Samudaya, S. Kom Anggota
Penyusun Bahan
dan data

5
Muhammad Erfan Hidayah, S. Kom
NIP. 1987060720232t7027 Anggota Ahli Pertama-

Pranata Komputer
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WI T-AYAH
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI IAWA
TIMUR
NOMOR 389 TAHUN 2025
TENTANG PENETAPAN PANITIA,
NARASUMBER, MODERATOR DAN
PESERTA KEGIATAN DIALO6 KERUKUNAN
INTERN UMAT BUDDHA PADA BAGIAN
BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA TAHUN
ANGGARAN 2O25.

NARASUMBER

KEPALA KANTOR WILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI IAWATIMU&

AKHMAD SRUJIBAHTIAR

NO NAMA MATERI INSTANSI

I Dra. Hj. Ida
Safiaturahma, M.Pd.I.

Bunda Modiis (Bangkit
Untuk Negara Damai dan
Aman yang Moderat,
Inspiratif, In ovatif, Santun)

Badan Akreditasi
Nasional Pendidikan
Dasar Menengah
IBANPDM]

2
Dr,Hj. Udji Asiyah,
M.Si

f ejaring dan Kerjasama
anear umat beragama

FKUB Provinsi
fawa Timur
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LAMPIRAN III
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WI LAYAH
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA
TIMUR
NOMOR 389 TAHUN 2025
TENTANG PENETAPAN PANITIA,
NARASUMBER, MODERATOR DAN
PESERTA KEGIATAN DIALOG KERUKUNAN
INTERN UMAT BUDDHA PADA BAGIAN
BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA TAHUN
ANGGARAN 202S,

MODERATOR

KEPALA KANTOR W]LAYAH
KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI IAWATIMU&

AKHMAD SRUJI BAHTIAR

NO NAMA MATERI INSTANSI

I Lo Ferdy Henry Loyelthy

Bunda Modiis (Bangkit
Untuk Negara Damai dan
Aman yang Moderat,
Inspiratif, Inovatif,
SantunJ

Badan Akreditasi
Nasional Pendidkan Dasar
Menengah (BANPDM)

f ejaring dan Kerjasama
antar umat beragama

FKUB Provinsi
lawa Timur
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LAMPIRAN IV
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI IA\i/A
TIMUR
NOMOR 389 TAHUN 2025
TENTANG PENETAPAN PANITIA,
NARASUMBE& MODERATOR DAN
PESERTA KEGIATAN DIALOG INTERN UMAT
BUDDHA PADA BAGIAN BIMBINGAN
MASYARAKAT BUDDHA TAHUN AN GGARAN
2025.

PESERTA

NO NAMA UTUSAN

1 Irwan Pontoh PERMABUDHI Provinsi f awa Timur
Gito Sugiarto WALUBI Provinsi lawa Timur

3 Irwanto Sukardi Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia
(MagabudhiJ lawa Timur

4 Ong Handoko Setiawan Majelis Tri Dharma Indonesia lawa Timur

5 Tosin, SH, MH
Majelis Buddhayana Indonesia IPD MBIJ
Provinsi fawa timur

6 P-Mdy. Tiung Han
Majelis Pandita Buddha Maitreya Indonesia
[MapanbumiJ Wilayah ]atim

7 Asep PBDNSI Provinsi f awa Timur
8 Didik Hartono MNS BDI Kota Surabaya

9 Amri Meielis Buddhayana Indonesia (MBI) Kota
Surabaya

10 Ir. Soebandi
Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia
IMAGABUDHIJ Kota Surabaya

11 Hendra Setiawan
Majelis Agama Buddha Guang fi Indonesia
IDPD MABGI] Provinsi fawa Timur

t2 Tony Mulyadi Mapanbumi Kota Surabaya

13 Fredy Martosentono
Majelis Umat Buddha Theravada Indonesia
DPD fatim

t4 Hudy Suharto Permabudhi Kota Surabaya

15 Ong Paramitha Sari Paguyuban Wulan Bahagia DPD fawa Timur
t6 Iaswiati Wanita Buddhis lndonesia [WBI) f awa Timur

t7 Lince Ruslim Wiiaya Wanita Theravada Indonesia (WANDANI)
fawa Timur

18 Valencia
SEKBER PMVBI |AWA TIMUR (Pemuda
Buddhayanal latim

19 Stephanie Pemuda Theravada Indonesia fawa Timur
TPATRIA IATIM')

Indah Suryaning Dewi Permatabumi (Persaudaraan Dharma
Wanita Maitreya Indonesial Prov. fatim

27 Lewis Kosasih
Persadabumi (Persaudaraan Pemuda
Maitreya IndonesiaJ

2

20
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22 Tan Mee Lan
Wanita Theravada Indonesia (WANDANII
Kota Surabaya

23 Diana Look Minie Loek
Wanita Buddhis lndonesia (WBI) Kota
Surab a

24 Vonny Angdy
Permatabumi (Persaudaraan Dharma
Wanita Maitreya Indonesial Kota
Suraba

23 Alan Darmasaputra Sutanto
Pemuda Theravada lndonesia fPatria] Kota
Suraba

26 Cynthia
PMV (Persaudaraan Muda-Mudi Vihara
Buddha ana Dharmavira Centre

27 Teguh Santoso Wijaya
Perkumpulan Buddha Dhamma Sangha
Lotus

2A I Gusti Ayu Putri Seiati WBI Kab. Sidoarjo

29 Billy Joeswanto Young Buddhist Association IYBAJ

30 Liman Yono Young Buddhist Asosiation [YBA)
31 Dwi Wahyuni, S. Ag Penyuluh Kota Surabaya

32 Guntono Penyuluh Kab. Sidoarjo

33 Nico Tri Sulistyo Budi Penyuluh Kab. Sidoarjo

34 Heru Santoso Penyuluh Kota Surabaya

35 Sarijan Adiviryanto Penyuluh Kota Suratraya

36 Agung Prajna Mudita Penyuluh Kota Surabaya

37 The Lily Sulistiawati Penyuluh Kota Surabaya

38 Deddy Adrianto Penyuluh Kota Surabaya

39 Wiianto f uwono Penyuluh Kota Suratraya

40 Nuryanto Penyuluh Kota Surabaya

4L Dewi Mustikawati

42 Veily Limanjaya Penyuluh Kota Surabaya

43 Vijiadewi Sugiarto Penyuluh Kota Surabaya

44 Dipo Tri Herdianto Penyuluh Kota Surabaya

4S Penyuluh Kota Surabaya

46 Steven Octavianus Penyuluh Kota Surabaya

47 Then Fuk Loii Penyuluh Kota Surabaya

48 lulyaU Wibowo Penyuluh Kota Surabaya

49 MG. Catur Megiawati Penyuluh Kota Surabaya

50 Widyawati Penyuluh Kota Surabaya

KEPALA KANTOR WILAYAH
KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI ]AWA TIMUR,

AKHMAD SRUJI BAHTIAR

Penyuluh Kota Surabaya

Ida Bagus Kartika Dewi
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NOTULEN
KEGIATAN DIALOG KERUKUNAN INTERN UMAT BUDDHA

I. YYAKTU DAN TEIPAT KEGIATAI{
Hariffanggal : Rabu, 28 Mei 2025
Waktu : 08.00 s.d 13.00 WB
Tempat : Mhara Buddhayana Dharmavira Centre

2. PENYELENGGARAKEGIATAN

lnstansi
Jumlah Peserta
Tema/Acara

: Bimas Buddha Kanwil Kemenag Jatim
: 50 Peserta
: Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha

3. SUSUNANACARA
a. Pembukaan
b. Pemaparan Materi Narasumber
c. Tanya Jawab
d. Penutup

4. JALANNYA KEGIATAN
a. Kegiatan

Hari Rabu, Tanggal 28Mei2025
. Registrasi Peserta pukul 07.00-07.30
. Pembukaan Kegiatan
o Do'a Oleh Romo Tonny Wjono
. Sambutan Pembimas Buddha

Narasumber
Judul Materi

Kegiatan ini dibuka oleh Pembimbing Masyarakat Buddha Kantor \A/ilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur.

Waktu
Ringkasan Materi

: Dra. Hj. lda Safiaturahma, M. Pd.l
: Bunda Modiis (Bangkit Untuk Negara Damai dan

Aman yang Moderat, lnspiratif, lnovatif, Santun)
: 08.00-11.00 WIB

Latar Belakang Bunda Modiis:

- Jumlah remaja intoleran aktif meningkat dari 2,4o/o pada 2016 menjadi S%
pada 2023

- Anak-anak rentan terhadap radikalisme online: Banyak anak dibawah umur
terlibat dalam ekstrimisme dan terorisme

- Anak merupakan sasaran empuk radikalisme dan ekstrimisme
- Fakta keberagaman lndonesia
- Golden Ages : masa yang tepat untuk pembentukan karakter dan moral
- Anak-anak bahkan orang tua, pendidik, dan masyarakat masih awam

dengan moderasi beragama
- Metode konvensional seperti ceramah dalam pembelajaran kurang diminati

oleh anak

Mengapa Moderasi Beragama Penting:

Menyadari bahwa perbedaan adalah "Sunatullah"
Keanekaragaman adalah "fitrah'
Pancasila adalah cerminan nilai asli masyarakat lndonesia
Bangsa lndonesia adalah beragama



Kondisi Keragaman Masyarakat lndonesia
- Keragaman lndonesia : Agama, Budaya, Etnis, Bahasa, Golongan
- Ragam Tabir Kebenaran : Potensi Konflik
- Moderasi Beragama : Perlu perekat unluk mempererat Ukhuwah lslamiyah,

Ukhuwah lA/athoniyah, Ukhuwah Basyariyah

Arti Moderasi Beragama :

1. Pengurangan kekerasan
2. Penghindaran keekstriman

Moderasi Beragama adalah cara pandang kita dalam beragama secara
moderat, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak
ekstrem baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri.

Moderasi Beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya toleransi
dan kerukunan, baik di tingkat local, nasional, maupun global.

Upaya Moderasi Beragama
1. Memperkuat esensi ajaran agama dalam kehidupan masyarakat
2. Mengelola keragaman tafsir keagamaan dengan mencerdaskan

kehidupan keberagamaan
3. Merawat Keindonesiaan

Strategi Penguatan Moderasi Beragama:
1. Penyiaran Agama
2. Sistem Pendidikan
3. Pengelolaan rumah ibadat
4. Pengelolaan ruang public
5. Pesantren dan satuan Pendidikan keagamaan lainnya

5 Arah Kebijakan dalam memperkuat Moderasi Beragama
1. Pengualan cara pandang, sikap dan praKik beragama jalan tengah
2. Penguatan harmonisasi dan kerukunan umat
3. Penyelarasan relasi agama dan budaya
4. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama
5. Pengembangan ekonomi dan sumber daya keagamaan

4 lndikator Toleransi Beragama = Komen Tole Antik Si
a. Komitmen Kebangsaan
b. Toleransi
c. Anti Kekerasan
d. Peneriman tefiadap tradisi

Narasumber : Dr.Hj.Udji Asiyah, M.Si,
Judul Materi : Jejaring dan Kerja sama antar

Umat Beragama dan Pemerintah
WaKu : 10.'t5-12.15 ttYlB
Ringkasan iiiateri :

lndonesia merupakan negara majemuk yang memiliki keragaman etnis,
budaya, dan agama. Kemajemukan ini dapat menjadi kekuatan yang besar dan
nyata untuk membangun bangsa apabila dirawat bersama dalam bingkai
kerukunan dan persaudaraan, namun sebaliknya apabila tidak dijaga dengan
baik maka dapat berpotensi juga menjadi benih perpecahan. Oleh karena itu,
sangat diperlukan moderasi beragama dalam kehidupan sosial masyarakat agar
keutuhan bangsa dapat terjaga.



"Kerukunan antar umat beragama merupakan kunci kerukunan nasional
dan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bemegara,' keberagaman
yang ada di lndonesia telah diakomodasi sejak lama oleh para pendiri bangsa
melalui kesepakatan nasional yang disusun. Untuk itu, seluruh masyarakat
wajib menjaga dan merawat kesepakatan tersebut salah satunya dengan
mengimplementasikan Empat Bingkai Kerukunan.

Pertama, bingkai teologis, selalu mengedepankan dan mengembangkan
sikap moderasi dalam beragama, menumbuhkan pemahaman teologi
kerukunan, bukan teologi konflik,'.

Kedua, bingkai politik yaitu dengan selalu mengedepankan empat
konsensus nasional diantaranya Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945,
Negara Kesatuan Republik lndonesia, dan Bhinneka Tunggal lka.

Ketiga, bingkai sosiologis, yaitu dengan mengedepankan pendekatan
kultural dan kearifan lokal, serta biiak dalam berintenaksi sosial,".

Keempat, bingkai yuridis, yaitu dengan senantiasa patuh dan taat
terhadap seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku.

lndeks Kerukunan Umat Beragama

KUB Nasional dan Tertinggi di Pulau Jawa:

Kementerian Agama Rl mencatat lndeks Kerukunan Umat Beragama di Jawa
Timur (KUB Jatim) pada Tahun 2021 menembus angka 77,8 persen. Capaian
itu menempatkan Jatim ada di urutan pertama se- Pulau Jawa.

Peran Jejaring dan Kerjasama

- Jejaring dan Kerjasama antar umat beragama adalah bentuk interaksi aktif,
terbuka dan saling menguntungkan antara berbagai komunitras keagamaan,
untuk membangun hubungan yang harmonis.

- Saling memahami dan bekerjasama dalam hal-hal yang menyentuh
kepentingan Bersama baik social, kemanusiaan, maupun pembangunan
bagsa.

- Jejaring dan Kerjasama bukan hanya tentang hidup berdampingan tanpa
konffik, tetapi lebih jauh bergerak Bersama untuk menciptakan masyarakat
yang adil, damai, dan sejahtera Ketika umat beragama bekerjasama
mereka menunjukan bahwa perbedaan keyakinan tidak menghalangi
persatuan dalam kemanusiaan.

Kerjasama antar umat beragama adalah fondasi kuat dalam membangun
lndonesia yang damai dan beradab

- Masyarakat Majemuk di kerajaan dan kesultanan islam

- Perjuangan kemerdekaan: Kerjasama tokoh lintas agama

- Forum kerukunan umat beragama (FKUB)

- Aksi Bersama di masa pandemi covid-l9

Strategi Mernbangun Jejaring dan Kolaborasi antar Umat Beragama

a. Dialog Antar lman (lnterfaith Dialogue)

b. Proyek Sosial Bersama

c. Media dan Tekhnologi

d. Pendidikan dan Literasi Agama



Kerukunan lnlem Umat Buddha

1. Menguatkan rasa persaudaraan sebangsa dan setanah air

2. Menghindari perpecahan karena perbedaan tradisi

3. Menghindari polarisasi politik dalam komunitas keagamaan

4. Pentingnya membangun dialog dan musyawarah di lingkungan intemal

5. Mengedepankan nilai-nilai universal Dharma : nilai-nilai luhur dalam
ajaran agama Buddha seperti : Metta, Karuna, Mudhita, Upekkha. Nilai-
nilai ini bisa menjadi fondasi kuat dalam membangun kerukunan internal.

5. PENUTUP
Kegiatan di tutup dengan Do'a

kat Buddha

diawan, S.H, S. Ag, M.M

Sidoarjo, 28Mei2025
Notulis

I

Dhiani Pratmawati, S. Ag

t
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSIJAWA T]MUR
Jalan Raya Bandara Juanda Nomor 26 Sidoarjo 61253
Telepon (031) 8686014; PTSP Center 08113O18113

Vuetsits q\rw.iain.kememg.go.id: E-{Il3l: k{rflSiatin@kemen4.go.ij

Nomor
Sifar
Lamrriran
Hd

21 Mei2025

Yth. Ketua Lembaga Keagamaan (tedampir)
Di Tempat

Berdasarkan DIPA Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jatim Nomor:
025.01.2.41780612025 fanggal 2 Desember 2024. Pembimbing Masyarakat Buddha akan
menyelenggarakan Kegiatan Dialog Kerukunan lntem Umat Buddha, pada :

Hari, Tanggal
l/l/bldu
Tempat

Catatan

Rabu,28 Mei2025
08.00 s.d selesai
Vihara Buddhayana Dharmavira Center
Jl. Panjangjiwo Permai Selatan No.44 Rt.03/Rw.05 Kelurahan
Panjangjiwo, Kec. Trenggilis Meiryo, Kota Surabaya
Menggunakan pakaian batik

Sehubungan dengan hal tersebut, harap kesediaan Saudara untuk mengikuti acara
dimaksud dengan mengisi biodata peserta pada link
httosllforms.oleMQNWQTRaxJsutZlmd, paling lambat Minggu, 25 Mei 2025. Kontak
Panitia: Dhiani Pratmawati, No. HP. 082280005t58.

Demikian atas perhatian dan kehadirannya disampaikan terima kasih

a.n. Kepala Kantor Wilayah
Pembimbing Masyarakat Buddha

Ketut Panji Budiawan

Tembusan
Kepala Kantor \Mlayah kementerian Agama Provinsi Jawa Timur

: 44 l((w.13.1 1 lBA.01 .1 105 12025
: Biasa
:1 Berktr
: Undangan Peserta lGgiatan



Lampiran Surat
Nomor :48,r',Kw.13.'11tsA.01.110512025

Tanggal :21 Mei2O25

DAFIARPESERTA
KEGIATAiT OIALOG KERUKUNAT{ INTERN UilIAT BUDDHA

NO LEMBAGA NAMA
1 PERMABUDHI Provinsi Jawa Timur Tonny \Mrjono
2 WALUBI Provinsi Jawa Timur Slamet Darmadi

3
Majelis Agama Buddha Theravada lndonesia
(Magabudhi) Jawa Timur lruvanto Sukardi

4 Majelis Rohaniwan Tridharma Seluruh lndonesia Enam
Tujuh Purnomo Tirtamulia

5
Majelis Buddhayana lndonesia (PD MBI) Provinsi Jawa
timur Sudi

o
Majelis Pandita Buddha Maikeya lndonesia (Mapanbumi)
Wilayah Jatim P.Mdy. Tjung Han

7 PBDNSI Provinsi Jawa Timur Suryanto
8 MNS BDI Kota Surabaya Evi Trirahayu

9 Mejelis Buddhayana lndonesia (MBl) Kda Surabaya Amri

10
Majelis Agama Buddha Theravada lndonesia
(MAGABUD Kota Su ,abaya lr. Soebandi

1'.l
Majelis Agama Buddha Guang Ji lndonesia (DPD
MABGI Provinsi Jawa Timur Hendra Setiawan

12 anapanbumi Kda Surabeya Tony Mulyadi

13 Majelis Umat Buddha Theravada lndonesia DPD Jatim Lawdwin Nataniel Ongko
Muljono

14 Permabudhi Kota Surabaya Hudy Suharlo
15 Paguyuban Wulan Bahagia DPD Jaura Timur Ong Paramitha Sari
16 Wanita Buddhis lndonesia (WBl) Jawa Timur Jaswiati

17 Wanita Theravada lndonesia (WANDANI) Jawa Timur Lince Ruslim Wijaya

'18 SEKBER PMVBI JAWA TIMUR (Pemuda Buddhayana) Diana Ariela

19
Pemuda Theravada lndonesia Jila Timur (PATRIA
JATIM)

20 Permatabumi Prov. Jatim Elvi Harjono

21
Persadabumi (Persaudaraan Pemuda Maitreya
lndonesia) Lewis Kosasih

22 \tllanita Theravada lndonesia (WANDANI) Surabaya Tan Mee Lan

23 Wanita Buddhis lndonesia (WBl) Kota Surabaya Diana Look Minie Loek

24 Permalabumi Kota Surabaya Linda

25 Pemuda Theravada lndonesia (Patria) Kota Suebaya Alan Darmasaputra Sutanto

26 PMV (Persaudaraan Muda-Mudi Vihara BDC) Billy Jovan Santoso

27 Puwohadi W Kahar

Stephanie

Perkumpulan Buddha Dhamma Sangha Lotus



28 WBI Kab. Sidoarjo I Gusti Ayu Putri Sejati

Young Buddhist Associalion (YBA) Billy Joeswanto

30 Young Buddhist Asosiation (YBA)

31 Penyuluh Kota Surabaya Dri Wahyuni, S. Ag

32 Penyuluh Kab. Sidoarjo Guntono

33 Penyuluh Kab. Sidoarjo Nico Tri Sulistyo Budi

34 Penyuluh Kota Surabaya Heru Santoso
,lA

Penyuluh Kota Surabaya Sarijan Adiviryanto
5b Penyuluh Kota Surabaya

37 Penyuluh Kola Surabaya The Lily Sulistiawati

38 Penyuluh Kota Surabaya Deddy Adrianto

39 Penyuluh Kota Surabaya \Mjanto Juwono

40 Penyuluh Kota Surabaya Nuryanto

41 Penyuluh Kola Surabaya

42 Penyuluh Kota Surabaya Veily Limanjaya

43 Penyuluh Kota Surabaya Vijjadewi Sugiarto

44 Penyuluh Kota Surabaya Dipo Tri Herdianto

45 Penyuluh Kota Surabaya lda Bagus Kartika Dewi

46 Penyuluh Kota Surabaya Steven Oclavianus
47 Penyuluh Kota Surabaya Then Fuk Loij

48 Penyuluh Kota Surabaya Julyati Wibowo

49 Penyuluh Kota Surabaya MG. Catur Megiawati

50 Penyuluh Kota Surabaya Wdyawati

29

Liman Yono

Agung Prajna Mudita

Dewi Mustikawati
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK !NDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI JAWA TIMUR
Jalan Raya Bardara Juanda Nomor 26 Sidoarjo 6125.j
Telepon (Gi1 ) 868501 4; PTSP Center 081 1 301 81 1 3

Websile ww.idim.keflqlag-go.id; E-flal: kanwiliatim@kerrEoag. go.id

Nomor
Sifat
Lamflran
Hal

21 Md2O25

Yth. Ketua FKUB Provinsi Jawa Timur
Di Surabaya

Berdasarkan OIPA Kanwil Kementedan Agama Provinsi Jatim Nomor:
O25.O1.2-1178AU2025 Tanggal 2 Desember 2O24. Petnbimbing Masyarakat Buddha akan
menydenggarakan Kegiatan Dialog Kerukunan lntern Umat Buddha, pada :

: 482/Kw. 1 3. 1 1 /B 4.O1.1 lOSl2025
: Biasa

, Puarnohorrn Narasumber

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Rabu, 28 Mei 2O25
08.00 s.d 10.00 WB
Mhara Buddhayana Dharmavira Center
Jl. Panjangiiuro Permai Selatan No.44 Rt.0URw.05 Kelurahan
Paniangiirc, Kec. Trenggilis Meioyo, Kota Surabaya

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Saudara untuk menjadi
narasumber pada kegiatan dimaksud dengan nabri Jejaring dan Kerjasama antar umat
bragama, serta mengisi biodata pada link httosJ/forms.ole/iwciU12|3V3aV7NXA, paling
lambat Minggu, 25 Mei 2t25. Kontak Panitia: Dhiani Pratnawati, No. HP. 0822E000S1S9.

Demikian atas perhatian dan kehadirannya disampaikan terima kasih

a.n. Plh. Kepala Kantor Wilayah
Pemtimbing Masyarakat Buddha

Ketut Panji Budiawan

D*umen ini telah dilandalahgant secara elekt onik mebggunakan se ifikat elektronik
yang ditdthikan olah blai Baset Serafikasi Eleknotlk (BSE), Bedan SibE,t dan Sa,,d/i Negara

Tembusan
Plh. Kepala Kar or Wlayah kementerian Agama Provinsi Jawa llmur
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR WLAYAH KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI JAWA TIMUR

Jdan Raya Bandara Juarda No.nor 26 Sidoario 61253
Telepon (031) 8686014; PTSP Center 08113018113

Wehsite: wry.iatim-k€flEBg,goid; Efl ail: kansilatim@ernenag.go.id

Nomor
Sifat
Lamflran
Hal

21 Mei2O25

Yth. Lo Ferdy Henry Loyelthy
Di Surabaya

Berdasarkan DIPA Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jatim Nomor:
O25.O1.2.417806n025 Tanggal 2 Desember 2024. Pembimbing Masyarakat Buddha akan
menydenggarakan Kegiatan Dialog Kerukunan Intem U.nat Buddha, pada :

: 489/Kw.1 3.'l 1/B A.01 .110512025
: Biasa
:1 Ber*as
: Perrptpnan Moderator

Hari, Tanggal :

Waktu :

Tempat :

Rabu, 28 Mei 2025
08.00 WB s.d selesai (Jadwal terlampir)
Mhara Buddhayana Dharmavira Center
Jl. Panjangjiwo Permai Selatan No.44 Rt.03/Rw.0S Kelurahan
Paniangjiuo, Kec. Trenggilis Meioyo, Kota Surabaya

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Saudara untuk menjadi Moderator
pada kegiatan dimaksud serta mengrsr biodata pada link

s://forms. ULTTh6BG , paling lambat Minggu, 25 Mei 2025. Kontak Panitia:
Dhian i Pratmawati, No. HP. 082280005158.

Demikian atas perhatian dan kehadirannya disampaikan terima kasih

a.n. Kepala Kantor Wilayah
Pembimbing Masyarakat Buddha

Ketut Panji Budiawan

Ternbusan
Kepala Kantor Wrlayah kementerian Agama Provinsi Jawa Tirrnrr

Mumen ini telah ditdndatdngrni secara elelfiot ik mengguhakan se ifikat elot/.,(,ak
yang ditet&*en *h Ealei a6/ddr Sedifikasi Ebtdrotik (BSA, Beden SitE]r dan Sandi N6{,ara



JADWALTDGIATAN
DIAIOG KERI'KT'XAI{ INTERI{ I'MAT BUDDIIA

DI VIHARA BI'DD}IAYAI{A DI{ARMAVIRA CEITTER
TANCIGAL2S MEI 2025

D*umeh i lclah ditandatangani seca? eleld,onik mat|gguhekan se fikat aleuronik
ysrg ditotbitkan &h Barai Bsser Sa/rfil€sl Elal(&orft (BS.E , Brd8a Sibar dar Srndi Nagars

Lampiran Surat
Nomor :4891Kw.13.111B,A.01.110512025
Tanggal :21 Mei2O25

NARAST'MBERWAI$U MATERI KEGIATAN JML
JTM

RABU,28
MEt2025 07.oo- 07.30 Registrasi Peserta

97.3() - o8.oo Pembukaan Pembimas Buddha

o8.oo - 10. (n
Jejariag d8n reta
eama aotar Umat
ncraganadan
Pcrncrintah

2

10.oo - 10.15 Break

10.15 - 12.15

BurataModiis
(Bargkit Unhrk
Negara Dcmai dan
Amanyang
Modcrat, Inapiratif,
tnocatif, Sarura)

2 Dra. Hj. Ida
Safiaturahaa, M-Fd.I.

12-15 - 13.OO Penutupan

JI'UIIHJTM 4

TANGGAL

FKUB Prwinsi Jawa
Timur
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OAFTARHADIR PESERTA
KEGIATAN DIALOG INTERN UMAT BUDDHA

BIMAS BUDDHA KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA TIMUR
SURABAYA, 28 MEI2025

NO NAMA UTUSAN TTD I
1 Tonny Wijono PERMABUDHI Provinsi Jawa Timur I
2 Slamet Darmadi 2

3 lrwanto Sukardi
Majelis Agama Buddha Theravada
lndonesia (Magabudhi) Jawa Timur

4 Purnomo Tirtamulia Majeli3 Rohaniwan Tridharma Seluruh
lndonesia Enam Tujuh 4

5 Sudi Majelis Buddhayana lndonesia (PD MBI)
Provinsi Jawa timur 5

6 P.Mdy. Tjung Han Majelis Pandita Buddha Maitreya
lndonesia (Mapanbumi) Wilayah Jatim

o

7 PBDNSI Provinsi Jawa Timur 7'.'

Evi Trirahayu MNS BDI Kota Surabaya o

I Amri Mejelis Buddhayana lndonesia (MBl) Kota
Surabaya I .hn

10 lr. Soebandi Majelis Agama Buddha Theravada
lndonesia (MAGABUDHT) Kota Surabaya

10

11 Hendra Setiawan lndonesia (DPD MABGI) Provinsi Jawa
uang JiMajelis Agama uddha G

11

12 Tony Mulyadi Mapanbumi Kota Surabaya 12

13 Laidwin Nataniel Ongko Muljono
Majelis Umat Buddha Theravada
lndonesia DPD Jatim 13

I

14 Hudy Suharto 14 \t^^r-
15 Ong Paramitha Sari

Paguyuban Wulan Bahagia DPD Jawa
Timur 15

16 Jaswiati Wanita Buddhis lndonesia (WBt) Jawa
Timur 16

U{

17 Lince Ruslim Wijaya Wanita Theravada lndonesia (WANDAN|)
Jawa Timur 17

18 Diana Ariela SEKBER PMVBI JAWA TIMUR (Pemuda
Buddhayana) Jatim 18

19 Stephanie Pemuda Theravada lndonesia Jawa Timur
(PATRIA JATIM) 19 a

20 Elvi Harjono Permatabumi (Persaudaraan Dharma
Wanita Maitreya lndonesia) Prov. Jatim

21 Persadabumi (Persaudarean Pemuda
Maitreya lndonesia) I

r-

WALUBI Provinsi Jawa Timur

Suryanto

8

d

\ .,rw

Permabudhi Kota Surabaya

20

Lewis Kosasih



NO NAMA UTUSAN TTD

22 Tan Mee Lan
Wanita Theravada lndonesia (WANDANI)
Kota Surabaya

22
,d

23 Diana Look Minie Loek
Wanita Buddhis lndonesia (WBl) Kota
Surabaya

23
i

24 Linda
Permatabumi (Persaudaraan Dhanna
Wanita Maitreya lndonesia) Kota
Surabava

24 d"
25 Alan Darmasaputra Sutanto

Pemuda Theravada lndonesia (Patria)
Kota Surabaya

25

26 Billy Jovan Sanloso
PMV (Persaudaraan Muda-Mudi Vihara
Buddhayana Dharmavira Centre)

26
i,tt,

27 Puwohadi W Kahar
Perkumpulan Buddha Dhamma Sangha
Lotus 27

28 I Gusti Ayu Putri Sejati WBI Kab. Sidoarjo 28 v
)o Billy Joeswanto Young Buddhist Association (YBA) /

30 Liman Yono Young Buddhist Asosiation (YBA) 30

31 Dwi Wahyuni, S. Ag Penyuluh Kota Surabaya 3, (w(
32 Guntono Penyuluh Kab. Sidoarjo

l

//"
33 Nico Tri Sulistyo Budi Penyuluh Kab. Sidoarjo 33

34 Heru Santoso Penyuluh Kota Surabaya u f.
1E Sarijan Adiviryanto Penyuluh Kota Surabaya 35

36 Agung Prajna Mudita Penyuluh Kota Surabaya 36

37 The Lily Sulistiawati Penyuluh Kota Surabaya 37

38 Deddy Adrianto Penyuluh Kota Surabaya 38 R/
39 Wijanto Juwono Penyuluh Kota Surabaya " /l/iln^4
40 Nuryanto

/--'-.-\
40

41 Dewi Mustikawati Penyuluh Kota Surabaya 41

42 Veily Limanjaya Penyuluh Kota Surabaya 42

43 Vi.ijadewi Sugiarto Penyuluh Kota Surabaya 43

44 Dipo Tri Herdiar o Penyuluh Kota Surabaya \$/44

/&h

29

)--

32

1

,ffi
df,-,

Penyuluh Kota Surabaya

-h-
-#



NO NAMA UTUSAN TTD

45 lda Bagus Kartika Dewi Penyuluh Kota Surabaya 45 (Y
46 Steven Oclavianus Penyuluh Kota Surabaya 46

I

47 Then Fuk Loij Penyuluh Kota Surabaya 47 r.frq lr
48 Julyati Wibowo Penyuluh Kota Surabaya 48

49 MG. Catur Megiawati Penyuluh Kota Surabaya 49

50 Widyawati Penyuluh Kota Surabaya 50

1996031003
, S.H, S. Ag, M.M

ry
2025
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DA,ITAR IIADIR PANITIA
KEGIATAN DIALOG INTERN UMAT BUDDHA

BIMAS BUDDHA KANTOR WIT-AYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA TIMUR

SURABAYA, 28 MEI 2025

Surabaya, 28 Mei2O25
itia

udiawan, S.H, S. Ag, M.M
191996031003

NO NAMA JABATAN TAITDA TAITGAN

-/
1 Ketut Panji Budiawan, SH, S.Ag, M.M Ketua

2 Dhiani Pratmawati, S. Ag
/

Sekretaris ,[4,
3 Dian Rahal'u, S. Ag Anggota

aR+

4 Ria Dama Samudaya, S. Kom Anggota

5 Muhammad Erfan Hidayah, S. Kom --tfr6
2

Anggota
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.,ADWAL XEGIAT.IUT
DIIL(X} XERI'XIITAJT IITTTRX I'UAT BUDDIIA

DI VIEARA BI'DDEAYATA DEARTAVIRA CETTTR
TAr(rcAL 2aUDt2(,/25

TAITGGAL WAXTU MATERJ KIGIATAIT JML
JTM NARASUMBER

RABU,2A
uEt2(n5 07.oo- 07.30 Regisf'o.si Peserta

07.30 - o8.oo Pembuhaaa Pemblmas Buddha

JeJarlng dr- EerJa
aar,a sltar UDat
Beregana daa
Peaeriatah

2 FKIIB Provlasl Java
Tlmur

10.oo - 10.15 Breok

70.75 - 72.75

B-nda odlls
(Bqogb:t gtr1o1
fegeta [36{ rqn
AoeaSmglodocet
Iarplratlf, Inovatlf,
Ssatu!l

2 Dra. {1. Ida
Satrrtuntme, U.Pd.I.

12.15 - 13.OO Peruiupan

JI'MLAII JTM 4

Sidoarjo, 28 Mei'2O25
Pembimas Budrlha

4.4-

t Panji Budiawan

" Jadwal bisa berubah sewaktu-waktu

og.u) - 70. oo
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